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Abstrak

Perkembangan dan kemajuan suatu sangat erat hubungannya dengan pendidikan.
Pendidikan bukan hanya sekedar media untuk mewariskan kebudayaan kepada generasi
selanjutnya, tetapi juga diharapkan mampu merubah dan mengembangkan pola
kehidupan bangsa ke arah yang lebih baik. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif
yang dilaksanakan di lapangan (field research). Penelitian dilaksanakan di Sekolah
Dasar (SD) Negeri 1 Pacitan. Aspek yang dikaji adalah masalah-masalah yang berkaitan
dengan penggunaan seni Rontek batik sebagai media pembelajaran IPA.
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Abstract

The development and progress of a nation are closely related to education. Education is
not only a medium for passing on culture to the next generation, but is also expected to
be able to change and develop the nation's life patterns towards a better direction. This
research is a qualitative research conducted in the field (field research). The research
was conducted at Elementary School (SD) Negeri 1 Pacitan. The aspects studied are
problems related to the use of Rontek batik art as a medium for learning science.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat erat hubungannya dengan pendidikan.
Pendidikan bukan hanya sekedar media kebudayaan kepada generasi selanjutnya, tetapi juga
diharapkan mampu merubah dan mengembangkan pola kehidupan bangsa ke arah yang lebih baik.
Seiring dengan berkembangnya untuk mewariskan peradaban dunia dan semakin kompleksnya
masalah kehidupan menuntut sumber daya manusia yang handal, mampu memecahkan masalah,
memiliki ketrampilan yang tinggi, mempunyai wawasan yang luas dan daya intelektual yang tinggi.
Pendidikan sebagai bagian integral kehidupan masyarakat di era global harus dapat memberi dan

memfasilitasi bagi tumbuh kembangnya keterampilan intelektual, sosial dan personal.

Keterampilan- keterampilan tersebut dibangun tidak hanya dengan landasan rasio dan logika
saja, tetapi juga inspirasi, kreativitas, moral, intuisi (emosi) dan spiritual. SDN 1 Pacitan sebagai
adalah salah satu lembaga pendidikan yang sangat menjunjung keberhasilan pembelajaran, sehingga
siswa yang dihasilkan mampu bersaing dengan lulusan sekolah lain. Usaha ke arah tersebut sudah
banyak dilakukan oleh pihak sekolah terkait, seperti pemenuhan sarana prasarana, media

pembelajaran, guru yang profesional serta komponen lain yang mampu meningkatkan kualitas
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pendidikan yang dijalankan, dengan harapan akan mampu menciptakan manajemen pembelajaran
dengan baik, yang pada ujungnya akan menjadikansekolah yang berkualitas.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan dari SDN
1 Pacitan. Pembelajaran IPAS bertujuan untuk mengarahkan peserta didik tentang hakikat sains
yang mencakup komponen-komponen sebagai berikut: produk, prosedur, dan pengembangan
perilaku yang ilmiah serta menyadari nilai-nilai yang terdapat pada masyarakat guna pengembangan
perilaku dan pelaksanaan pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang positif (Saputri & Desstya,
2023

2.METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang dilaksanakan di lapangan (field research).
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) Negeri 1 Pacitan. Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan
sejak persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian secara keseluruhan dilakukan selama
kurang lebih enam bulan, yaitu sejak bulan Oktober sampai dengan bulan Maret 2025. Subjek
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 1 Paitan dalam proses pelaksanaan
pembelajaran menggunakan seni Rontek sebagai media pembelajaran IPAS. Objek dalam penelitian
ini adalah masalah yang akan diteliti yaitu seni Rontek sebagai media pembelajaran IPA pada siswa
kelas IV SD. Data yang digunakan terdiri data primer dan data sekunder. Data Primer: diperoleh
dari hasil wawancara dan observasi mengenai penggunaan seni Rontek batik sebagai media
pembelajaran IPA pada siswa kelas IV di SDN 1 Pacitan. Data Sekunder : berupa silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, arsip dan wawancara. sumber data dalam penelitian ini dikumpulkan
dari berbagai sumber. Informan atau narasumber, yaitu Guru dan Siswa kelas IV di SDN 1 Pacitan.
Dokumen atau arsip yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran IPA dengan seni Rontek
sebagai media pembelajaran. Dalam hal ini penulis menggunakan model wawancara berpedoman
terpimpin yaitu dengan membuat topik dan isu yang telah ditentukan sebelumnya (penggunaan
rontek sebagai media pembelajaran IPA). Wawancara dengan guru bertujuan untuk mengetahui

sejauh mana guru memahami.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kurikulum merdeka, pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) di kelas 4 SD
bertujuan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai alam sekitar dan hubungan
antara berbagai fenomena fisik dan sosial. Konsep bunyi dalam kesenian rontek dalam konteks seni
pertunjukan, seni rontek memiliki dimensi estetika yang kaya, baik dari segi visual, audio, dan
peran narasi. Teknik pukulan pada alat kesenian rontek teknik dasar dalam memainkan alat ini
melibatkan pukulan dengan intensitas dan ritme tertentu untuk menghasilkan berbagai suara yang

dinamis. Pukulan keras atau pukulan dasar, yang menghasilkan bunyi yang tegas dan nyaring.
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Teknik ini biasanya digunakan untuk memberikan tanda atau penekanan dalam ritme musik rontek.
“pukulan keras ini butuh tenaga dan ketepatan, karena harus konsisten sepanjang lagu,” teknik
lainnya yang penting dalam memainkan rontek adalah pukulan cepat yang biasanya digunakan
untuk menciptakan ritme yang dinamis dan menghidupkan suasana. Tidak hanya pukulan, teknik
sentuhan ringan juga menjadi bagian dari permainan rontek, terutama saat mengiringi bagian vokal
atau instrumen lain . Teknik sinkronisasi ini mengharuskan pemain untuk mendengarkan satu sama

lain dan menyesuaikan ritme, sehingga tercipta harmoni dalam permainan rontek yang memikat.

Bahan pembuatan alat kesenian rontek pengenalan sifat fisik bahan alami. Aktivitas ini dapat
dilakukan dengan mengamati langsung atau memegang sampel bambu dan kayu untuk memahami

bagaimana bahan-bahan ini memiliki sifat fisik yang berbeda.

Bambu dikenal karena strukturnya yang berongga dan kaya serat, yang menjadikannya bahan yang
ideal untuk menghasilkan resonansi suara. Struktur ini memungkinkan bambu menghasilkan suara
yang nyaring dan jernih ketika digunakan pada alat musik seperti rontek. Penelitian menunjukkan
bahwa karakteristik getaran akustik bambu dipengaruhi oleh kelembapan lingkungan dan

kandungan air di dalam seratnya (Deng et al., 2022).

Proses pengeringan bambu dan penguapan air. Dalam eksperimen sederhana, siswa bisa melihat
perbedaan antara bambu kering dan basah, lalu mempelajari konsep penguapan air di bawah sinar

matahari dan bagaimana proses ini membuat bambu lebih kuat dan menghasilkan suara yang stabil.
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Gambar 1. Proses Pengeringan Bambu

Pengeringan bambu secara alami adalah metode yang paling umum digunakan, yang memanfaatkan
sinar matahari untuk mengurangi kadar air dalam serat bambu. Proses pengeringan bambu
melibatkan distribusi kelembapan dari bagian tengah ke permukaan. Kesimpulan implementasi
materi "perubahan wujud zat dan proses penguapan™ dapat digunakan untuk pembelajaran ipa kelas
4 SD, berfokus pada proses pengeringan bambu sebagai contoh nyata dari penguapan air. Dalam

materi ini, siswa dapat mempelajari bagaimana air dalam bambu menguap secara bertahap ketika
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dijemur di bawah sinar matahari, sehingga menghasilkan bambu yang lebih keras dan stabil.
Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami konsep penguapan melalui pengamatan langsung,
serta mengenali faktor-faktor seperti sinar matahari dan waktu yang mempengaruhi kecepatan
penguapan. Selain itu, siswa dapat mempelajari bagaimana penguapan air dapat mempengaruhi sifat

fisik benda, khususnya dalam proses alami pengeringan bahan seperti bambu.

Penggunaan tali serat alami dan elastisitasnya. Siswa dapat diperkenalkan pada tali serat alami dan
konsep elastisitas. Dalam eksperimen kecil, mereka bisa membandingkan tali serat alami dengan
bahan lain, seperti plastik atau benang sintetis, untuk melihat perbedaan kekuatan dan elastisitasnya.
Ini membantu siswa memahami mengapa serat alami lebih tahan lama dalam pembuatan alat musik

rontek.
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Gambar 2. Pembuatan Rontek

Serat alami seperti rami, abaca, dan sisal memiliki kekuatan dan elastisitas yang tinggi,
membuatnya ideal untuk dijadikan tali pada alat musik rontek. Teknik pukulan pada alat kesenian
rontek. Pengenalan gaya dan pengaruhnya pada bunyi siswa dapat mempelajari bagaimana gaya
yang diterapkan pada alat musik, seperti pukulan keras atau lembut, menghasilkan suara yang
berbeda. Konsep ini membantu siswa memahami bahwa gaya berpengaruh pada intensitas dan
frekuensi bunyi, yang berkaitan langsung dengan konsep ipa tentang gaya dan suara. Implementasi
ini memperkenalkan siswa pada konsep dasar gaya, energi, dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari
secara interaktif, sekaligus memperkenalkan aspek budaya melalui alat musik tradisional.

Pengenalan gaya dan pengaruhnya pada bunyi. Berdasarkan penelitian oleh Berdahl et al. (2018),
gaya atau tekanan yang diberikan pada alat musik tradisional dapat mempengaruhi intensitas atau
volume suara yang dihasilkan. Semakin besar gaya yang diberikan, semakin kuat tekanan yang
diterapkan pada permukaan alat, menghasilkan volume suara yang lebih tinggi. Penelitian ini

menunjukkan bahwa hubungan antara gaya dan intensitas suara penting untuk dipahami siswa
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dalam pembelajaran gaya dan energi (Berdahl et al., 2018).

Pengamatan gerak dan gesekan dalam teknik pergeseran tangan. Gesekan yang terjadi dalam
pergeseran tangan pada alat musik tradisional mempengaruhi suara dan efek suara yang dihasilkan.
Penelitian oleh Pasternak et al. (2020) menunjukkan bahwa pergeseran tangan dengan gaya tertentu
menghasilkan pola gerakan stick-slip yang dapat menghasilkan suara unik di berbagai alat musik
gesek dan perkusi. Pola ini, yang diakibatkan oleh gaya gesekan antara tangan dan permukaan alat
musik, merupakan faktor penting dalam mencapai suara khas pada alat musik tradisional (Pasternak
et al., 2020).

4. PENUTUP

Dari hasil pembahasan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa dalam Seni Rontek terkandung
nilai-nilai kearifan lokal diantaranya: religiusitas, nasionalis, kesederhanaan dan kerja sama (gotong
royong). Nilai—nilai kearifan lokal tersebut dikenalkan kepada siswa SDN 1 Pacitan dengan
mengintegrasikan Seni Rontek ke dalam pembelajaran IPA. Dalam pembelajaran tersebut guru
mengenalkan nilai-nilai kearifan lokal kepada peserta didik dengan cara mengajarkan Seni Rontek.
Setelah penelitian ini diharapkan ada pihak-pihak lain yang menyelenggarakan pembelajaran musik
rontek melalui jalur pendidikan dan ada pihak yang melakukan penelitian sejenis. Penelitian sejenis
diharapkan dapat memperkuat pentingnya penanaman atau pengenalan nilai-nilai kearifan lokal
sejak dini. Sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan pengambilan kebijakan bagi pemangku
kepentingan untuk menjadikan Seni Rontek sebagai muatan lokal. Dengan demikian
keberlangsungan musik rontek sebagai ikon kebanggaan Kabupaten Pacitan akan tetap terjaga.
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